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MOTTO 

     

         

     

“Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, 

kemudian mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu 

dengan menyebut-nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti 

(perasaan si penerima), mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan 

mereka.Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 

mereka bersedih hati.” 

 

                    

“Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang 

manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara kehidupan 

manusia semuanya. 

(QS. Al-Maidah: 32) 
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HALAMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi ialah pemindahalian tulisan Arab kedalam tulisan Indonesia 

(latin), bukan terjemahan bahasa Arab kedalam bahasa Indonesia. Termasuk 

dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan nama Arab dari 

bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau 

sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul 

buku dalam footnote maupun daftar pustaka tetap menggunakan ketentuan 

transliterasi ini. 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 150 tahun 1987 dan no. 

05436/U/1987.Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

 dl = ض tidak dilambangkan = ا

 th = ط b = ب

 dh = ظ t = ت

 (koma menghadap atas) „ = ع ts = ث

 gh = غ j = ج

 f = ف h = ح

 q = ق kh = خ

 k = ك d  = د

 l = ل dz = ذ

 m = م r = ر
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 n = ن z = ز

 w = و s = س

 h = ھ sy = ش

 y = ي sh = ص

 

B. Vokal, Panjang Dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”. sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan berikut: 

Vokal (a) panjang  = â misalnya َقال menjadi qâla 

Vokal (i) panjang  = î misalnya َقِيْل menjadi qîla 

Vokal (u) panjang = û misalnya َدُوْن menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh diganti dengan “î” 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dpat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya.Begitu juga dengan suara diftong wawu dan ya‟ setelah fathah 

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Seperti contoh berikut: 

Diftong (aw) = ـو misalnya ٌقَوْل menjadi qawlun 

Diftong (ay) = يـ  misalnya ٌخَيْر menjadi khayrun 

C. Ta‟ Marbuthah 

Ta‟ marbu thah ditransliterasikan dengan “t ” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila ta‟ marbu thah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditranliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسالة المدرسة menjadi al-

risalat  li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan  t  yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  في

 .menjadi fi rahmatilla h رحمة الله
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D. Kata Sandang dan  afdh al- ala lah  

Kata sandang berupa “al” )ال( ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jala lah yang berada di 

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imam Al- ukha riy mengatakan… 

2. Al- ukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan… 

3.  asya ‟  lla h ka na  a ma  lam yasya‟ lam yakun. 

4.  illa h „azza  a jalla. 
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ABSTRAK 

Lilik Cholifatun Chasana,10210098, 2014. Penyelesaian Sengketa Hibah 

Terhadap Anak Angkat Melalui Kepala Desa (Studi Kasus Di Desa 

Wangun, Kecamatan Palang, Kabupaten Tuban).Skripsi. Jurusan Al 

Ahwal Al-Syakhshiyyah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Dr. H. Fadil Sj, M.Ag. 

 

Kata Kunci: Sengketa, Hibah, Anak Angkat, Kepala Desa. 

Telah terjadi permasalahan di Desa Wangun, Kec.Palang, Kab.Tuban 

terkait masalah hibah yang diberikan kepada seorang anak angkat yang telah di 

angkat oleh si pemberi hibah dari semasa ia masih kecil sampai ia berkeluarga. 

Harta hibah tersebut menjadi permasalah karena dari pihak saudara pemberi hibah 

tidak terima dengan tanah hibah yang telah diberikan kepada anak angkat 

tersebut.Sehingga muncul persengketaan yang terjadi di antara kedua pihak.Maka 

permasalahan ini di bawa ke Kepala Desa untuk dapat menemukan solusi terkait 

dengan persengketaan hibah tersebut. 

Dalam penelitian ini terdapat rumusan masalah yaitu: 1) Bagaimana 

penyelesaian sengketa hibah terhadap anak angkat yang dilakukan oleh Kepala 

Desa? 2) Apa dasar  yang dipakai Kepala Desa dalam menyelesaikan sengketa 

hibah terhadap anak angkat?. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah empiris dengan pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data yang 

peneliti gunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi .Metode analisis 

data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil dari penelitian ini adalah Dasar yang digunakan Kepala Desa dalam  

menyelesaikan permasalahan ini adalah dengan merujuk kepada kemaslahatan 

masyarakatnya dan tidak ada aturan secara hukum yang Kepala Desa pakai dalam 

menyelesaiakan masalah tersebut. Tetapi ini disamakan dengan kaidah yang ada 

pada Qawaid al-fiqhiyah yakni ”Jalb-u al  ashālih Wa Dar-u al- afāsid” 

(meraih kemaslahatan dan menolak kemafsadatan). Ada beberapa tahapan yang 

dilakukan Kepala Desa dalam menyelesaiakn masalah ini. Pertama, mencari 

silsilah keluarga dari para pihak serta mencari tahu mengenai asal-usul harta 

sengketa. Kedua, kedua belah pihak yang bersengketa dipertemukan dalam satu 

forum, dihadiri oleh masing-masing pihak keluarga dan kedua belah pihak 

mengutarakan permasalahan. Ketiga, Karena pertemuan pertama belum 

menemukan solusi diadakan pertemuan selanjutnya dengan membawa bukti baru 

yang bisa menguatkan dari apa yang dipersengketakan. Keempat, Kepala Desa 

memberikan pengarahanbahwasanya permasahan ini adalah permasalahan 

keluarga dan sebaiknya hal ini diselesaikan dengan musyawarah karena Kepala 

Desa tidak punya wewenang dalam menyelesaikan terkait harta warisan. Dari 

beberapa tahapan dapat ditemukan solusi bahwa tanah rumah menjadi hak anak 

angkat dan tanah sawah menjadi hak dari saudara pemberi hibah. 
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ABSTRACT 

Lilik Cholifatun Chasana,10210098, 2014. Dispute Resolution Against for 

Children Grants Lift Through the Head of Village (Case Study In 

Wangun Village, Palang District, Tuban). Thesis. Al ahwal Al-

shakhsiyyahMajors, Sharia Faculty, Maulana Malik Ibrahim State Islamic 

University of Malang. Supervisor: Dr. H. Fadil Sj, M.Ag. 

 

Key Words : Dispute, Grant, Child Lift, The Head of Village 

There has been a problem in the Wangun Village, Palang District, Tuban 

Regency related grants issues that has given to a foster child who has been 

adopted by the grantor of during her childhood until he was married. The grant 

treasures to be a problem, because of grantor brother didn‟t receive with the land 

grant that had been given to the foster child. Then, appear dispute going on 

between both parties. So, this issue was brought to thehead of village to find a 

solution aboutdispute related to the grant. 

In this research, there are problems formulation, namely: 1) What is the 

basis of the village head in resolving the dispute grants againts on foster child?. ) 

How dispute resolution grants against on adopted children conducted by the head 

of village? 2). Type of this research is empirical qualitative approach. Researcher 

use some methods in collecting data, such as observation, interview and 

documentation.Data analysis method is used in this research, is descriptive 

qualitative analysis 

The results of this research are . The basic  that be used by head of village 

in solving this problem refers to benefit of community and no rules legally. But 

this is equeted with the existing rules on al-Qawaidfiqhiyah, namly ”Jalb-u al 

 ashālih Wa Dar-u al- afāsid” (meraih kemaslahatan dan menolak 

kemafsadatan). Existingseveral stages performed by head of village in solving this 

problem. First, look for a family tree from all of the parties and find out the 

origins of property dispute. Second, both parties of dispute, brought together in a 

single forum, attended by each side of family and and both parties expressed the 

problems. Third, because the first meeting didn‟t get solution yet, held a 

subsequent meeting to find a solution by bringing new evidence that could 

corroborate what is disputed. Fourth, head of village gave a briefing that this 

problem isfamilies problem and betterthis problem is solved with deliberation, 

because head of village doesn‟t has authority in resolving the related estate. From 

several stages can be found the solution that the land home to be rights of the 

fosterchild and land of field to be right for brother of grant giver 
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